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 Abstract: Pengawasan merupakan elemen penting dalam 
manajemen yang bertujuan untuk memastikan tercapainya 
tujuan organisasi dengan cara memonitor dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan atau aktivitas yang telah 
direncanakan. Artikel ini membahas berbagai jenis 
pengawasan dan fungsinya dalam konteks organisasi modern. 
Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tipe 
pengawasan yang paling efektif dan bagaimana fungsinya 
mendukung keberhasilan operasional organisasi. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan studi literatur 
yang mengumpulkan informasi dari berbagai sumber relevan 
mengenai pengawasan dalam organisasi. Temuan utama dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan dapat dibagi 
menjadi beberapa jenis, seperti pengawasan preventif, 
detektif, dan korektif, yang masing-masing memiliki peran 
penting dalam mencegah kesalahan, mendeteksi masalah, dan 
memperbaiki kesalahan yang terjadi. Fungsi pengawasan 
yang optimal tidak hanya mendorong efisiensi dalam operasi 
organisasi tetapi juga meningkatkan akuntabilitas dan 
transparansi, yang sangat penting dalam organisasi sektor 
publik maupun swasta. Pengawasan yang efektif berkontribusi 
pada pengelolaan sumber daya yang lebih baik, pemeliharaan 
kualitas kerja, dan peningkatan kepuasan stakeholder. Artikel 
ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi organisasi 
untuk merancang sistem pengawasan yang lebih terstruktur 
dan aplikatif, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan 
mencapai tujuan organisasi dengan lebih efisien. 
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PENDAHULUAN 

Pengawasan merupakan elemen krusial dalam setiap organisasi, baik di sektor publik 

maupun swasta, yang berfungsi untuk memastikan bahwa aktivitas yang dilakukan sesuai dengan 

rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan tidak hanya berfokus pada pemantauan 

kinerja, tetapi juga berperan dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas 

organisasi (Siregar, 2023). Dalam konteks ini, pengawasan dapat dibagi menjadi berbagai jenis 

dan memiliki berbagai fungsi yang berbeda-beda, tergantung pada tujuannya. Secara umum, 

pengawasan adalah suatu proses yang melibatkan pemantauan dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kebijakan dan kegiatan organisasi untuk memastikan bahwa tujuan tercapai dan 

tidak ada penyimpangan dalam pelaksanaannya (Rasyidi, 2024). Dalam dunia organisasi yang 

semakin kompleks, pengawasan yang efektif menjadi semakin penting untuk menghadapi 
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tantangan yang datang, seperti meningkatkan kualitas dan transparansi dalam operasi 

organisasi. 

Pada awalnya, pengawasan lebih banyak dipahami sebagai tindakan yang dilakukan 

untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan dan memastikan bahwa setiap anggota organisasi 

melaksanakan tugas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Namun, seiring dengan 

perkembangan zaman dan semakin berkembangnya organisasi dalam menghadapi berbagai 

tantangan, pengawasan kini mencakup aspek yang lebih luas, termasuk dalam pengambilan 

keputusan, pengelolaan sumber daya, dan peningkatan partisipasi stakeholder (Herlina, 

Gatriyani, & Rizqi, 2022). Dalam hal ini, pengawasan berfungsi tidak hanya sebagai kontrol atas 

kinerja individu atau kelompok, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi organisasi 

secara keseluruhan. 

Pengawasan, dalam konteks organisasi, dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis. 

Salah satu pengklasifikasian yang paling umum adalah berdasarkan waktu pelaksanaannya, yaitu 

pengawasan preventif, detektif, dan korektif (Piaget, 1970). Pengawasan preventif dilakukan 

untuk mencegah terjadinya masalah sebelum mereka muncul, sementara pengawasan detektif 

berfungsi untuk mendeteksi masalah yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan. Pengawasan 

korektif berfokus pada tindakan perbaikan terhadap masalah yang telah terdeteksi. Ketiga jenis 

pengawasan ini memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan dan efektivitas operasional 

suatu organisasi (Fathurrahman et al., 2024). 

Namun, meskipun pengawasan memainkan peran yang sangat vital dalam organisasi, 

tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana memastikan bahwa pengawasan tersebut 

dilakukan secara efektif. Banyak organisasi yang masih menghadapi kesulitan dalam 

mengimplementasikan sistem pengawasan yang benar-benar dapat memantau dan 

mengevaluasi kinerja secara akurat dan tepat waktu. Pengawasan yang tidak efektif dapat 

mengarah pada terjadinya penyimpangan, seperti penyalahgunaan wewenang, korupsi, atau 

ketidakakuratan dalam pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi setiap 

organisasi untuk mendesain sistem pengawasan yang dapat diterapkan secara praktis, efisien, 

dan tepat guna dalam rangka mengoptimalkan kinerja organisasi (Maharani, Monika, & Fajriani, 

2023). 

Berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas pengawasan dalam organisasi juga perlu 

menjadi perhatian. Salah satu faktor penting adalah budaya organisasi yang mendukung 

pengawasan yang transparan dan akuntabel. Dalam beberapa kasus, pengawasan mungkin 

terhambat oleh budaya organisasi yang lebih mementingkan kekuasaan individu daripada 

kolaborasi atau kerja tim, yang pada gilirannya dapat mengurangi efektivitas sistem pengawasan 
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yang diterapkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Iryanti (2024), budaya 

transparansi dan akuntabilitas dalam suatu organisasi akan memperkuat sistem pengawasan dan 

membantu meningkatkan tingkat kinerja organisasi. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi juga memberikan 

tantangan baru bagi pengawasan organisasi. Di era digital ini, organisasi menghadapi tantangan 

dalam hal pengawasan berbasis teknologi yang lebih kompleks. Sistem informasi yang 

terintegrasi, big data, dan kecerdasan buatan (AI) telah membuka peluang baru bagi pengawasan 

yang lebih canggih dan lebih efisien (Yin, 2018). Penggunaan teknologi ini memungkinkan 

pengawasan yang lebih real-time dan memungkinkan analisis data dalam jumlah besar untuk 

mendeteksi penyimpangan atau potensi masalah sebelum mereka berkembang menjadi isu yang 

lebih besar. Teknologi ini juga memungkinkan pengawasan dilakukan secara lebih akurat dan 

lebih menyeluruh, sehingga organisasi dapat lebih cepat dalam mengambil langkah korektif jika 

diperlukan. Dengan demikian, perkembangan teknologi memberikan dimensi baru dalam praktik 

pengawasan yang tidak hanya lebih efisien, tetapi juga lebih akurat dan lebih responsif terhadap 

dinamika organisasi. 

Namun, meskipun teknologi memberikan peluang besar bagi pengawasan, ada pula 

tantangan yang harus dihadapi, seperti masalah privasi, data security, dan potensi 

ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi. Oleh karena itu, dalam merancang sistem 

pengawasan berbasis teknologi, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini agar 

pengawasan dapat dilakukan secara optimal tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar 

organisasi seperti akuntabilitas dan transparansi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

jenis-jenis pengawasan serta fungsi pengawasan dalam organisasi. Penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi bagaimana pengawasan dapat dioptimalkan untuk meningkatkan efektivitas 

organisasi, baik dalam sektor publik maupun swasta. Dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif dan studi literatur, artikel ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai pengawasan sebagai salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam manajemen 

organisasi (Mahbubi, 2025). Temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis 

dalam merancang dan menerapkan sistem pengawasan yang lebih efektif, serta memberikan 

rekomendasi bagi organisasi untuk mengatasi tantangan dalam implementasi pengawasan, baik 

di tingkat operasional maupun strategis. 

Sebagai salah satu topik penting dalam manajemen, pengawasan juga mempengaruhi 

berbagai aspek lain dari organisasi, seperti pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya 

manusia, dan peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan memahami lebih dalam 
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mengenai jenis dan fungsi pengawasan, organisasi dapat merancang strategi pengawasan yang 

lebih efisien, memperbaiki proses evaluasi kinerja, dan meningkatkan transparansi serta 

akuntabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

dan praktik pengawasan di berbagai jenis organisasi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis, yang 

bertujuan untuk menggali secara mendalam jenis-jenis pengawasan dan fungsinya dalam 

organisasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

fenomena pengawasan dalam organisasi melalui data yang bersifat naratif dan interpretatif. 

Dengan menggunakan desain deskriptif-analitis, penelitian ini berusaha untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang penerapan berbagai jenis pengawasan, serta fungsinya dalam 

meningkatkan efektivitas organisasi (Creswell, 2017). 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dikumpulkan melalui 

metode studi kepustakaan (library research). Literatur yang digunakan meliputi buku teks 

manajemen, jurnal penelitian terdahulu, serta regulasi atau perundang-undangan yang terkait 

dengan sistem pengawasan, baik internal maupun eksternal. Pemilihan data sekunder ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian ini didasarkan pada teori dan praktik yang sudah 

terbukti relevan (Adlini et al., 2022). Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara sistematis 

untuk mengidentifikasi klasifikasi pengawasan dan peran strategisnya dalam organisasi. 

Teknik pengumpulan data utama adalah dokumentasi dan studi literatur. Peneliti 

melakukan penelusuran terhadap literatur yang membahas teori-teori pengawasan dan 

kemudian mengidentifikasi jenis-jenis pengawasan serta memetakan fungsinya dalam konteks 

manajemen organisasi (Mahbubi, 2025). Studi literatur ini memungkinkan peneliti untuk 

menyaring berbagai pemikiran pakar mengenai pengawasan, dan menghubungkannya dengan 

praktik pengawasan yang relevan di lapangan. Data yang dikumpulkan dipilih berdasarkan 

relevansinya terhadap topik penelitian dan keandalan sumber yang digunakan (Jailani, 2023). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, yang bertindak sebagai 

"human instrument." Peneliti bertanggung jawab untuk memilih sumber data, mengidentifikasi 

tema-tema penting dalam literatur, serta melakukan analisis dan interpretasi data. Sebagai 

instrumen utama, peneliti diharapkan dapat memberikan analisis yang tajam dan relevan 

terhadap fenomena yang diteliti, dengan menjaga objektivitas dan menghindari bias interpretasi 

(Fusch, Ness, & Schreier, 2018). 
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Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis isi (content analysis). Proses ini 

melibatkan tiga tahap: pertama, reduksi data, yang meliputi penyaringan informasi yang relevan 

dan penghilangan informasi yang tidak terkait langsung dengan jenis dan fungsi pengawasan. 

Kedua, penyajian data, di mana informasi yang relevan dikelompokkan dan disusun secara 

sistematis untuk menggambarkan jenis-jenis pengawasan dan fungsinya. Ketiga, penarikan 

kesimpulan, yang dilakukan dengan menghubungkan teori pengawasan yang ditemukan dalam 

literatur dengan realita lapangan, sehingga menghasilkan konklusi yang tegas dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Miles & Huberman, 2014). 

Untuk menjaga validitas dan kredibilitas temuan, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber data. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan teori-teori pengawasan dari 

berbagai sumber yang kredibel dan menyinkronkan temuan literatur dengan regulasi atau 

peraturan yang berlaku di lapangan (Yin, 2018). Dengan pendekatan ini, diharapkan temuan 

penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas dan aplikatif mengenai pengawasan 

dalam organisasi, serta memberikan rekomendasi untuk memperkuat sistem pengawasan yang 

ada di berbagai sektor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengawasan merupakan elemen yang sangat penting dalam memastikan bahwa 

organisasi beroperasi dengan efektif dan efisien. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

melalui analisis literatur dan observasi terhadap fenomena organisasi, ditemukan bahwa 

pengawasan bukanlah suatu tindakan tunggal, melainkan sebuah sistem yang kompleks yang 

terdiri dari berbagai klasifikasi yang saling mengunci dan saling mendukung. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis pengawasan dan fungsinya sangat penting 

untuk memastikan bahwa sistem pengawasan dapat diterapkan dengan baik di dalam organisasi. 

Pengawasan dalam suatu organisasi perlu dikategorikan secara tegas untuk menghindari 

terjadinya tumpang tindih kewenangan dan memastikan bahwa setiap jenis pengawasan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil pemetaan yang 

dilakukan, ditemukan bahwa pengawasan dapat dikategorikan menjadi tiga klasifikasi utama, 

yaitu pengawasan berdasarkan waktu pelaksanaan, pengawasan berdasarkan subjek pengawas, 

dan pengawasan berdasarkan objek yang diawasi. Masing-masing klasifikasi ini memiliki 

karakteristik dan fungsi yang sangat penting dalam mendukung efektivitas pengawasan secara 

keseluruhan. 

Pengawasan yang pertama adalah pengawasan berdasarkan waktu pelaksanaan, yang 

dibagi menjadi dua kategori utama: pengawasan preventif dan pengawasan represif. Pengawasan 
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preventif atau yang dikenal dengan sebutan feed-forward control merupakan bentuk 

pengawasan yang dilakukan sebelum kegiatan atau proses dimulai. Tujuan utama pengawasan 

ini adalah untuk mencegah terjadinya penyimpangan atau masalah yang dapat mempengaruhi 

jalannya kegiatan. Dalam praktiknya, pengawasan preventif dilakukan dengan melakukan seleksi 

sumber daya manusia (SDM) yang ketat dan perencanaan anggaran yang terstruktur dengan baik. 

Proses ini membantu mencegah pemborosan dan penyimpangan sejak awal. Penelitian 

menunjukkan bahwa tahap perencanaan yang matang, termasuk dalam hal pemilihan SDM yang 

kompeten, sangat krusial untuk memastikan pengawasan yang efektif pada tahap awal (Herlina, 

Gatriyani, & Rizqi, 2022). 

Sebaliknya, pengawasan represif atau feedback control dilaksanakan setelah kegiatan 

atau proses selesai, dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil yang telah dicapai. Pengawasan ini 

berfungsi sebagai dasar untuk pemberian sanksi atau penghargaan, yang dikenal dengan istilah 

reward and punishment. Pengawasan represif berperan penting dalam mengevaluasi pencapaian 

dan kinerja, serta memberikan umpan balik yang dapat memperbaiki proses dan kinerja 

selanjutnya. Dalam organisasi, pengawasan represif juga digunakan untuk memastikan bahwa 

setiap langkah yang diambil selama kegiatan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku 

(Setiawan, 2024). 

Klasifikasi kedua adalah pengawasan berdasarkan subjek pengawas. Di sini, pengawasan 

dapat dibagi menjadi pengawasan internal dan pengawasan eksternal. Pengawasan internal 

dilakukan oleh unit atau bagian yang ada dalam organisasi, seperti inspektorat atau satuan 

pengawas internal (SPI). Keuntungan utama dari pengawasan internal adalah kedalaman akses 

data dan informasi yang dapat diperoleh, namun kelemahan utamanya adalah potensi adanya 

konflik kepentingan yang dapat memengaruhi objektivitas pengawasan. Sementara itu, 

pengawasan eksternal dilakukan oleh pihak luar organisasi, seperti Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) atau masyarakat. Pengawasan eksternal berfungsi sebagai garda terakhir yang menjaga 

akuntabilitas publik dan transparansi, sehingga dapat memastikan bahwa organisasi tetap 

mematuhi prinsip-prinsip etika dan regulasi yang berlaku. Pengawasan eksternal berperan 

penting dalam menjaga integritas organisasi, terutama dalam sektor publik yang memiliki 

tanggung jawab besar terhadap publik (Yin, 2018). 

Klasifikasi ketiga adalah pengawasan berdasarkan objek yang diawasi. Fokus 

pengawasan ini terletak pada aspek material (aset), keuangan (aliran dana), dan personel 

(disiplin pegawai). Pengawasan terhadap aset bertujuan untuk melindungi kekayaan organisasi 

dan memastikan bahwa sumber daya digunakan dengan efisien. Pengawasan terhadap keuangan 

memastikan bahwa aliran dana organisasi tercatat dengan baik dan digunakan sesuai dengan 
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anggaran yang telah disusun. Sementara itu, pengawasan terhadap personel lebih berfokus pada 

disiplin pegawai dan pemenuhan kewajiban mereka dalam menjalankan tugas. Ketiga aspek ini 

sangat penting dalam menjaga agar organisasi tetap berjalan sesuai dengan tujuan dan peraturan 

yang telah ditetapkan (Fusch, Ness, & Schreier, 2018). 

Pengawasan yang efektif, meskipun melibatkan berbagai jenis, harus menjalankan 

beberapa fungsi fundamental yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan organisasi. 

Fungsi-fungsi pengawasan ini mencakup eksplanasi, akuntabilitas, pemeriksaan, dan kepatuhan. 

Fungsi eksplanasi bertujuan untuk menjelaskan mengapa hasil yang tercapai berbeda dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan tidak hanya sekadar mencari kesalahan atau 

menyalahkan pihak yang terlibat, tetapi juga bertujuan untuk mencari akar masalah yang 

menyebabkan ketidaksesuaian tersebut. Fungsi akuntabilitas memastikan bahwa setiap tindakan 

yang diambil dalam organisasi dapat dipertanggungjawabkan baik secara hukum maupun etika. 

Fungsi pemeriksaan melibatkan verifikasi data dan informasi untuk memastikan tidak ada 

manipulasi atau kesalahan yang terjadi dalam operasional. Terakhir, fungsi kepatuhan berfokus 

pada memastikan bahwa semua kegiatan dalam organisasi tetap berada dalam koridor regulasi 

yang berlaku, serta mematuhi prinsip-prinsip yang telah ditetapkan (Miles & Huberman, 2014). 

Namun, meskipun jenis dan fungsi pengawasan telah dijelaskan dengan baik dalam teori, 

dalam praktiknya pengawasan sering kali menemui berbagai kendala yang membuatnya tidak 

efektif. Salah satu faktor utama adalah budaya formalitas dalam pengawasan. Banyak organisasi 

yang hanya melihat pengawasan sebagai kewajiban administratif yang harus dipenuhi, bukan 

sebagai proses yang berfungsi untuk perbaikan dan pengembangan organisasi. Hasil penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa banyak temuan dari pengawasan yang hanya berakhir di atas meja 

tanpa adanya tindak lanjut yang nyata. Lemahnya tindak lanjut terhadap temuan pengawasan 

menjadi salah satu penyebab utama mengapa pengawasan sering kali tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap perbaikan organisasi. Selain itu, keterbatasan independensi pengawas juga 

menjadi kendala besar dalam pelaksanaan pengawasan. Pengawas yang berada di bawah tekanan 

pihak yang diawasi sering kali tidak dapat menjalankan tugasnya secara objektif, sehingga 

pengawasan yang dilakukan menjadi kurang efektif (Gunawan, 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa pengawasan yang ideal adalah 

pengawasan yang independen dan berorientasi pada solusi. Jenis pengawasan preventif harus 

diperkuat untuk meminimalisir biaya kegagalan, sementara fungsi akuntabilitas harus 

ditegakkan dengan sanksi yang tegas dan konsisten. Pengawasan yang efektif tidak hanya akan 

meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga membangun budaya transparansi dan akuntabilitas 

yang akan membawa manfaat jangka panjang bagi organisasi (Slamet, 2021). 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pengawasan bukan sekadar instrumen pendukung dalam suatu organisasi, tetapi lebih 

dari itu, pengawasan berfungsi sebagai penentu keberlangsungan dan keberhasilan organisasi. 

Pengawasan yang diterapkan dengan efektif memiliki peran yang sangat besar dalam menjaga 

kestabilan dan mencapai tujuan strategis organisasi. Pengawasan yang efektif tidak dapat 

bergantung pada satu metode atau pendekatan saja. Sebaliknya, pengawasan yang berhasil harus 

mengintegrasikan beberapa jenis pengawasan, seperti pengawasan preventif yang bertujuan 

untuk mencegah risiko sebelum masalah muncul, dan pengawasan represif yang berfokus pada 

penegakan disiplin dan evaluasi setelah kegiatan dilakukan. 

Pada kenyataannya, kegagalan organisasi seringkali bukan disebabkan oleh ketiadaan 

sistem pengawasan, tetapi lebih karena lemahnya independensi pengawasan dan kurangnya 

tindak lanjut terhadap temuan penyimpangan yang terdeteksi. Ini menunjukkan bahwa 

pengawasan yang efektif harus didukung oleh sistem yang independen dan terstruktur dengan 

baik. Jika pengawasan dilakukan hanya sebagai formalitas administratif atau tanpa adanya tindak 

lanjut yang nyata, maka pengawasan tersebut tidak akan memberikan dampak positif bagi 

organisasi. Sebagai contoh, meskipun laporan hasil pengawasan sudah disusun dengan baik, 

tanpa adanya tindakan yang jelas untuk memperbaiki temuan atau masalah yang ditemukan, 

maka pengawasan hanya akan menjadi rutinitas belaka dan tidak berfungsi untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

Fungsi pengawasan yang meliputi eksplanasi, akuntabilitas, pemeriksaan, dan kepatuhan 

harus dijalankan secara simultan dan saling melengkapi. Fungsi eksplanasi berperan untuk 

menjelaskan mengapa hasil yang dicapai tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, serta 

mencari akar masalahnya. Fungsi akuntabilitas memastikan bahwa setiap tindakan yang diambil 

dapat dipertanggungjawabkan dengan jelas, baik secara hukum maupun etika. Fungsi 

pemeriksaan bertugas untuk memverifikasi data dan memastikan tidak ada kesalahan atau 

manipulasi dalam operasional organisasi. Sedangkan fungsi kepatuhan berfungsi untuk 

memastikan bahwa seluruh kegiatan dalam organisasi tetap berada dalam koridor regulasi dan 

kebijakan yang berlaku. Ketika salah satu dari fungsi ini diabaikan, pengawasan tidak akan 

berjalan dengan efektif, dan hanya menjadi prosedur administratif yang tidak memberikan 

dampak nyata terhadap kinerja dan efisiensi organisasi. 

Sebagai rekomendasi, setiap organisasi perlu memperkuat pengawasan internal dengan 

cara memastikan bahwa sistem pengawasan yang ada benar-benar berjalan dengan baik, namun 

tanpa mengesampingkan pengawasan eksternal yang objektif. Pengawasan eksternal berfungsi 
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sebagai kontrol tambahan yang dapat memberikan perspektif yang lebih luas dan memastikan 

transparansi dalam pelaksanaan kegiatan organisasi. Keberhasilan pengawasan sangat 

bergantung pada komitmen pimpinan organisasi untuk menjadikan hasil pengawasan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan strategis, bukan hanya sebagai laporan yang disimpan 

dalam arsip. Pengawasan yang tepat tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga 

sebagai alat untuk perbaikan dan pengembangan. Oleh karena itu, pengawasan harus 

berorientasi pada hasil yang jelas dan memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. 

Hanya dengan pengawasan yang berlandaskan pada prinsip kejujuran, integritas, dan 

orientasi pada hasil, organisasi dapat memastikan bahwa tujuannya tercapai dengan konsisten 

dan berkelanjutan. Dalam hal ini, peran pengawasan tidak hanya terbatas pada pemantauan dan 

pengendalian, tetapi juga pada upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan proses dalam 

organisasi, sehingga dapat menciptakan hasil yang lebih optimal dan menguntungkan bagi 

seluruh stakeholder yang terlibat. Pengawasan yang efektif adalah kunci utama dalam menjaga 

integritas dan akuntabilitas organisasi, serta mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan 

dalam jangka panjang (Dwiyanto & Supriadi, 2024; Rahmatika, 2020). 
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